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ABSTRACT 

This study aims to determine whether there are differences in the income smoothing 

practice before and during the Covid-19 and to examine whether there is an effect of 

firm size, debt, and profitability on income smoothing practice before the Covid-19 

(2017-2019), during the Covid-19 (2020-2021), and before and during the Covid-19 

(2017-2021). The population of the study is all sub-industrial business entities 

providing health and pharmaceutical services on the IDX (Indonesian Stock Exchange). 

The sampling technique used was non-probability purposive sampling. The number of 

samples is 11 business entities. To test whether there are differences in income 

smoothing practice before and during the Covid-19, the Wilcoxon Signed Rank Test was 

used. Meanwhile, to examine the effect of firm size, debt, and profitability on income 

smoothing practice, binary logistic regression was used. The results of descriptive 

statistical analysis show that there is an increase in income smoothing practice during 

the Covid-19 compared to before the Covid-19. However, the results of the Wilcoxon 

Signed Rank Test show that there is no significant difference between the income 

smoothing practice before and during the Covid-19. The results of binary logistic 

regression show that firm size, debt, and profitability have no effect on income 

smoothing practice during the Covid-19 (2020-2021). While the period before the 

Covid-19 (2017-2019) and the period before and during the Covid-19 (2017-2021) firm 

size and profitability did not have a significant effect on income smoothing practice, but 

the debt had a significant effect on income smoothing practice. 

 

Keywords: income smoothing, firm size, debt equity ratio, return on asset, covid-19. 

 

PENDAHULUAN 

Laba perusahaan tercermin di dalam laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen. Manajemen sebagai pengguna internal dari laporan keuangan memiliki 

akses yang luas terhadap penyusunan laporan keuangan (Elliott & Elliott, 2009). 

Sedangkan pihak-pihak lain di luar manajemen tergolong pemakai eksternal yang 

memiliki akses terbatas terhadap laporan keuangan. Manajemen sebagai pihak yang 

menyusun dan memiliki akses luas mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan, 

di mana apabila performa keuangan menunjukkan sinyal positif akan memberikan 

insentif yang lebih besar kepada manajemen. Oleh karena itu manajemen mempunyai 

mailto:setiadi.alim@gmail.com


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 6 Nomor 4, Oktober 2022 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v6i4.1089  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
4157 

 

kepentingan untuk mengelola laba sehingga dapat menghasilkan insentif yang maksimal 

bagi manajemen.     

Dalam menyusun laporan keuangan manajemen memiliki diskresi untuk memilih 

dari pilihan akuntansi yang tersedia dalam hal pengakuan, waktu, dan keakuratan 

transaksi, terutama yang berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran (Younis, 2018). 

Meskipun ada peraturan ketat mengenai penerapan kebijakan dan estimasi akuntansi, 

namun ada situasi yang memungkinkan untuk menyimpang dari prinsip, dasar, aturan, 

dan praktik yang diterapkan oleh entitas ketika menyiapkan dan menyajikan laporan 

keuangan, sehingga menyimpang dari laporan keuangan netral (Čičak & Vašiček, 

2019). Penyimpangan dalam penyusunan laporan keuangan oleh manajemen 

dimungkinkan karena adanya motivasi tertentu. Motivasi manajemen untuk mengelola 

laba berdasarkan 3 hipotesis yaitu bonus plan, debt-covenant, dan political cost (Ross L. 

Watts & Jerold L. Zimmerman, 1990).  

Manajemen sering terlibat dalam manipulasi akuntansi dan manajemen laba 

dalam berbagai bentuk seperti income smoothing, manipulation, creative accounting, 

establishing cookie jar reserves, dan big bath accounting (Plöckinger et al., 2016). 

Income smoothing adalah tindakan dari manajemen untuk mengelola laba agar sesuai 

dengan keinginan dari manajemen. Karena ini merupakan suatu tindakan yang 

merekayasa laba agar berbeda dengan kondisi yang sebenarnya, baik pengaturan laba 

menjadi lebih besar ataupun menjadi lebih kecil dari pada laba riil, maka tindakan ini 

akan mengakibatkan informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi 

tidak berkualitas dan cenderung menyesatkan.  

Income smoothing sering dihubungkan dengan berbagai faktor yang diperkirakan 

mempengaruhi, antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, utang, likuiditas, bonus, 

reputasi Kantor Akuntan Publik, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, dividend payout ratio, nilai perusahaan, risiko keuangan, dan 

komite audit (Desiyanti & Desaputra, 2018; Handoyo & Fathurrizki, 2018; Deli & Irfan, 

2019; Megarani et al., 2019; Nurul Ch, 2020; Bhaskoro & Suhardianto, 2020; Kustono 

et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

utang, dan profitabilitas terhadap income smoothing practice. Namun berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini akan diteliti pengaruh ukuran 

perusahaan, utang, dan profitabilitas pada masa sebelum pandemi Covid-19 dan pada 

saat pandemi Covid-19. Di samping itu juga akan diteliti apakah ada perbedaan income 

smoothing pada masa sebelum pandemi Covid-19 dan saat terjadi pandemi Covid-19. 

 

STUDI LITERATUR 

Income smoothing dapat diklasifikasikan menjadi natural income smoothing dan 

intentional smoothing. Intentional smoothing dikelompokkan lagi menjadi real income 

smoothing dan artificial income smoothing (Eckel, 1981; Schipper, 1989). Natural 

income smoothing dilakukan secara inheren sesuai dengan kondisi perusahaan. 

Sedangkan intentional smoothing merupakan laba yang dikelola dengan disengaja yang 

muncul sebagai akibat dari perilaku manajerial (Younis, 2018). Real income smoothing 

dilakukan dengan melaksanakan aktivitas atau usaha nyata seperti peningkatan 

penjualan, pengendalian biaya, dan aktivitas operasional nyata lainnya dalam rangka 

mencapai laba yang diinginkan. Sedangkan artificial income smoothing dilakukan 

dengan menggeser atau mengubah pendapatan dan atau biaya dari satu periode ke 

periode lainnya agar dapat diperoleh laba yang diinginkan untuk periode-periode 

tertentu. Artificial income smoothing dilakukan dengan memanfaatkan diskresi dari 
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manajemen dalam menerapkan suatu prinsip, metode, estimasi akuntansi yang 

memungkinkan laba untuk dikelola agar mencapai laba yang diinginkan pada setiap 

periode.  

Penelitian mengenai profitabilitas pada masa sebelum dan saat terjadinya Covid-

19 menunjukkan beberapa hasil yang berbeda. Ada penurunan kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar di China, karena tingkat pertumbuhan pendapatan, return on 

asset, dan return on equity yang menurun (Zheng et al., 2021). Penurunan rasio 

profitabilitas dari perusahaan logistik yang terdaftar di Vietnam Stock Exchange pada 

masa sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 (Nguyen, 2022).  

Beberapa penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, utang, dan  

profitabilitas secara parsial terhadap income smoothing practice menunjukkan hasil 

penelitian yang berbeda-beda. Penelitian yang meneliti pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap income smoothing practice, ada yang menunjukkan ukuran perusahaan 

mempengaruhi income smoothing practice (Bhaskoro & Suhardianto, 2020), tetapi ada 

pula yang menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing practice (Desiyanti & Desaputra, 2018; Handoyo &  Fathurrizki, 2018; Deli 

& Irfan, 2019). Penelitian mengenai pengaruh utang terhadap income smoothing 

practice, ada yang menunjukkan utang mempengaruhi income smoothing practice 

(Desiyanti & Desaputra, 2018; Handoyo & Fathurrizki, 2018; Nurul Ch, 2020; Kustono 

et al., 2021), namun ada juga yang menunjukkan utang tidak berpengaruh terhadap 

income smoothing practice (Megarani et al., 2019;  Deli & Irfan, 2019; Bhaskoro & 

Suhardianto, 2020). Penelitian berkaitan dengan pengaruh  profitabilitas terhadap 

income smoothing practice, ada yang memperlihatkan bahwa  profitabilitas berpengaruh 

terhadap income smoothing practice (Nurul Ch, 2020), tetapi ada pula yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap income smoothing 

practice (Desiyanti & Desaputra, 2018; Handoyo & Fathurrizki, 2018; Deli & Irfan, 

2019).  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut di atas dikembangkan hipotesis untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Ada perbedaan income smoothing practice antara periode sebelum pandemi 

Covid-19 dan periode saat pandemi Covid-19. 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing practice pada 

periode sebelum pandemi Covid-19. 

H3 : Utang berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode sebelum 

pandemi Covid-19. 

H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode 

sebelum pandemi Covid-19. 

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing practice pada 

periode saat pandemi Covid-19. 

H6 : Utang berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode saat 

pandemi Covid-19. 

H7 : Profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode saat 

pandemi Covid-19. 

H8 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing practice pada 

periode sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

H9 : Utang berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. 



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 6 Nomor 4, Oktober 2022 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v6i4.1089  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
4159 

 

H10 : Profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing practice pada periode 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis yang 

dikembangkan. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang ada di BEI (Bursa 

Efek Indonesia) sub industri penyedia jasa kesehatan dan farmasi. Pengambilan sampel 

menggunakan non probability purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 

tujuan tertentu. Perusahaan yang menjadi sampel harus memenuhi persyaratan: (i) 

terdafar di BEI periode 2015-2021; (ii) memiliki laporan keuangan yang lengkap dan 

tersedia di website BEI (www.idx.co.id) periode 2015-2021; (iii) laporan keuangannya 

memiliki data yang diperlukan untuk penelitian; (iv) pada periode 2015-2021 tidak 

mengalami kerugian. Data yang digunakan termasuk data sekunder yaitu data laporan 

keuangan perusahaan sampel periode 2015-2021. Jumlah populasi sebanyak 20 

perusahaan sub industri penyedia jasa kesehatan (kode 121) dan farmasi (kode 211). 

Dari populasi sebanyak 20 perusahaan terpilih 11 perusahaan sampel yang memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan. Laporan keuangan yang diambil datanya dari tahun 

2015-2021 sebanyak 7 tahun, sehingga dengan jumlah sampel perusahaan sebanyak 11 

perusahaan akan terdapat 77 data laporan keuangan yang diamati.  

Penelitian ini menggunakan 1 variabel dependen dan 3 variabel independen. 

Variabel dependen yang digunakan adalah income smoothing dan variabel independen 

adalah ukuran perusahaan, utang (debt to equity ratio), dan  profitabilitas (return on 

asset/ROA). Definisi operasional masing-masing variabel dependen dan independen 

adalah sebagai berikut: 

1. Income smoothing dihitung dengan menggunakan indeks Eckel (Eckel, 1981) yang 

membandingkan antara koefisien variasi dari kenaikan laba bersih dengan kenaikan 

penjualan dan dapat diformulakan sebagai berikut: 
 

         CVΔI 

IS =   

       CVΔS  
 

di mana: 

IS = Indeks Eckel untuk deteksi income smoothing 

I  = Pretax Income setiap tahun 

S  = Jumlah penjualan setiap tahun 

ΔI = Kenaikan/penurunan pretax income dari tahun ke-n dibandingkan dengan 

tahun ke-n-1 

ΔS = Kenaikan/penurunan jumlah penjualan dari tahun ke-n dibandingkan 

dengan tahun ke-n-1 

CV = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai 

yang diharapkan 

CVΔI = Koefisien variasi untuk kenaikan/penurunan pretax income dari tahun ke-n 

dibandingkan dengan tahun ke-n-1 

CVΔS = Koefisien variasi untuk kenaikan/penurunan jumlah penjualan dari tahun 

ke-n dibandingkan dengan tahun ke-n-1 
 

Berdasarkan nilai IS akan ditentukan apakah perusahaan melakukan income 

smoothing practice atau tidak. Jika nilai IS kurang dari 1, maka perusahaan 

http://www.idx.co.id/
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diklasifikasikan melakukan income smoothing practice. Sedangkan bila nilai IS sama 

dengan atau lebih besar dari 1, maka perusahaan diklasifikasikan tidak melakukan 

income smoothing practice. ISP (income smoothing practice) merupakan variabel 

dummy dengan nilai 0 berarti tidak ada income smoothing practice dan nilai 1 berarti 

ada income smoothing practice. 

2. Ukuran perusahaan dihitung dari jumlah total aset yang dimiliki perusahaan. Untuk 

variabel ukuran perusahaan dihitung dengan formula sebagai berikut:  
 

Ukuran perusahaan = ln (jumlah aset) 
 

3. Utang diukur menggunakan rasio debt to equity ratio (DER) dengan formula sebagai 

berikut: 
 

               jumlah utang (jangka pendek dan jangka panjang) 

DER =  

                                       jumlah ekuitas 
 

4. Profitabilitas diukur menggunakan rasio retun on asset (ROA) dengan formula 

sebagai berikut: 
 

               laba bersih setelah Pajak Penghasilan 

ROA =  

                          jumlah total aset 
 

Data hasil perhitungan dari variabel dependen dan independen akan dikelompokkan 

menjadi 2 yaitu sebelum pandemi Covid-19 (tahun 2017-2019) dan saat pandemi 

Covid-19 (tahun 2020-2021). Untuk variabel IS sebelum dan saat pandemi Covid-19 

(tahun 2018-2021) dilakukan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data memenuhi persyaratan normalitas bila salah satu hasil 

uji menunjukkan signifikansi > 0,05. Jika data IS terdistribusi normal, maka akan 

dilakukan Paired Samples T Test untuk menentukan apakah ada perbedaan antara 

income smoothing sebelum dan saat pandemi Covid-19. Sebaliknya bila data IS tidak 

terdistribusi normal, maka akan dilakukan Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

menentukan apakah ada perbedaan antara income smoothing sebelum dan saat pandemi 

Covid-19. Untuk menguji pengaruh dari ukuran perusahaan (Size), utang (DER), dan 

profitabilitas (ROA) terhadap income smoothing practice (ISP) digunakan uji regresi 

logistik biner. Sebelum digunakan uji regresi logistik biner dilakukan terlebih dahulu uji 

kelayakan model regresi logistik biner (goodness of fit test) dan uji kelayakan 

keseluruhan model regresi logistik biner (overall model fit test). Model regresi logistik 

biner yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

      ISP 

Ln            = β0 + β1 Ln Size + β2 DER + β3 ROA + ϵ 

    1 - ISP  
 

di mana: 

ISP = probabilitas melakukan income smoothing practice 

Size = ukuran perusahaan 

DER = Debt Equity Ratio 

ROA = Return on Asset 

β = koefisien regresi logistik biner 
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Ln = logaritma natural 

ϵ = residual 

  

HASIL 

Perhitungan indeks Eckel dan status income smoothing practice untuk 11 

perusahaan yang menjadi sampel pada periode tahun 2017-2021 seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 Nilai Indeks Income Smoothing Eckel (IS) dan Status Income Smoothing 

Practice (ISP) Periode Tahun 2017-2021 
No. Kode 

Emiten 

2017 2018 2019 2020 2021 Rekapitulasi 

1. MIKA 1,9359 (NISP) -0,3005 (ISP) 3,6807 (NISP) 0,0895 (ISP) 0,8577 (ISP) ISP=3 (60%)  

NISP=2 (40%)  

2. PRDA 1,3927 (NISP) 4,6393 (NISP) 6,8763 (NISP) 4,7150 (NISP) 0,9995 (ISP) ISP=1 (20%) 

NISP=4 (80%) 

3. DVLA 9,1641 (NISP) 529,4815 

(NISP) 

5,4295 (NISP) -2,6451 (ISP) -1,5299 (ISP) ISP=2 (40%) 

NISP=3 (60%) 

4. KAEF 0,8115 (ISP) 0,5120 (ISP) -8,5676 (ISP) -2,1679 (ISP) 1,2351 (NISP) ISP=4 (80%) 

NISP=1 (20%) 

5. KLBF 1,4312 (NISP) 7,9453 (NISP) 0,7059 (ISP) 0,7567 (ISP) 0,5333 (ISP) ISP=3 (60%) 

NISP=2 (40%) 

6. MERK 6,2468 (NISP) 0,5641 (ISP) 1,7609 (NISP) 0,3395 (ISP) 1,0391 (NISP) ISP=2 (40%) 

NISP=3 (60%) 

7. PEHA 0,8293 (ISP) 0,9733 (ISP) -2,1767 (ISP) 0,0318 (ISP) 0,0340 (ISP) ISP=5 (100%) 

NISP=0 (0%) 

8. PYFA 0,0070 (ISP) 0,3040 (ISP) 0,1386 (ISP) 0,6967 (ISP) -12,1577 (ISP) ISP=5 (100%) 

NISP=0 (0%) 

9. SCPI 0,4784 (ISP) 0,5600 (ISP) -15,6165 (ISP) 0,5986 (ISP) -2,5693 (ISP) ISP=5 (100%) 

NISP=0 (0%) 

10. SIDO 0,1402 (ISP) 0,6333 (ISP) 0,2202 (ISP) 3,8289 (NISP) 1,2191 (NISP) ISP=3 (60%) 

NISP=2 (40%) 

11. TSPC 0,9389 (ISP) 47,2756 (NISP) 6,0735 (NISP) 0,5606 (ISP) 0,6401 (ISP) ISP=3 (60%) 

NISP=2 (40%) 

 Jumlah ISP=6 (55%) 

NISP=5 (45%) 

ISP=7 (64%) 

NISP=4 (36%) 

ISP=6 (55%) 

NISP=5 (45%) 

ISP=9 (82%) 

NISP=2 (18%) 

ISP=8 (73%) 

NISP=3 (27%) 

ISP=36 (65%) 

NISP=19 (35%) 

Keterangan: ISP = Income Smoothing Practice (IS < 1), NISP = Non Income Smoothing Practice (IS ≥ 1) 

 

Hasil uji normalitas variabel income smoothing sebelum pandemi Covid-19 (2018-

2019) dan saat pandemi Covid-19 (2020-2021) menunjukkan data tidak terdistribusi 

normal, sehingga pengujian beda dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test yang  hasilnya seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Wilcoxon Signed Rank Test Income Smoothing Practice Sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

 IS_Saat_Covid - IS_Sebelum_Covid 

Z 1,380
b
 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0,168 
a. Wilcoxon Signed Rank Test 

b. Based on positive ranks 

 

Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan (Size), utang (DER), dan 

profitabilitas (ROA) terhadap income smoothing practice (ISP) pada periode sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2019), pada periode saat terjadinya pandemi Covid-

19 (2020-2021), serta pada periode sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 

(2017-2021) digunakan regresi logistik biner. Hasil uji kelayakan model regresi logistik 

biner (goodness of fit test) nampak seperti terlihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Hosmer and Lemeshow Test  

Periode Step Chi-

square 

df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 (2017-2019) 1 11,382 8 0,181 

Saat Pandemi Covid-19 (2020-2021) 1 14,738 8 0,064 

Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 (2017-2021) 1 12,458 7 0,086 

 

Hasil uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan signifikansi semuanya (0,181, 

0,064, 0,086) > 0,05 yang berarti model regresi logistik biner layak dipakai untuk 

analisis selanjutnya. Hasil Nilai -2 Log Likelihood (-2 LL) seperti terlihat pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood (-2 LL) pada block number 1 mengalami 

penurunan dibandingkan nilai -2 Log Likelihood (-2 LL) pada block number 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi logistik biner menjadi lebih baik dibandingkan 

sebelum dimasukkan variabel independen atau dapat dinyatakan bahwa keseluruhan 

model regresi logistik biner (overall model fit test) layak digunakan. 

 

Tabel 4 Nilai -2 Log Likelihood  
 

Periode 

 

Step 

-2 Log 

Likelihood 

Block 

Number 0 

-2 Log 

Likelihood 

Block 

Number 1 

Cox & 

Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

Sebelum Pandemi Covid-19 

(2017-2019) 

1 44,987 32,193 0,321 0,432 

Saat Pandemi Covid-19 (2020-

2021) 

1 23,582 20,464 0,132 0,201 

Sebelum dan Saat Pandemi 
Covid-19 (2017-2019) 

1 70,905 62,010 0,149 0,206 

 

Omnibus Test of Model Coefficients seperti terlihat pada Tabel 5 menunjukkan hasil uji 

simultan variabel-variabel independen yaitu ukuran perusahaan (Size), utang (DER), 

dan profitabilitas (ROA) terhadap income smoothing practice (ISP) pada periode 

sebelum terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2019), pada periode saat terjadinya 

pandemi Covid-19 (2020-2021), serta pada periode sebelum dan saat terjadinya 

pandemi Covid-19 (2017-2021). 

 

Tabel 5 Hasil Omnibus Test of Model Coefficients  

Periode   Chi-

square 

df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 (2017-2019) Step 1 Step 12,795 3 0,005 

 Block 12,795 3 0,005 

 Model 12,795 3 0,005 

Saat Pandemi Covid-19 (2020-2021) Step 1 Step 3,118 3 0,374 

 Block 3,118 3 0,374 

 Model 3,118 3 0,374 

Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

(2017-2021) 

Step 1 Step 8,895 3 0,031 

 Block 8,895 3 0,031 

 Model 8,895 3 0,031 
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Hasil pengujian parsial masing-masing variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), 

utang (DER), dan profitabilitas (ROA) terhadap income smoothing practice (ISP) 

terlihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial Pengaruh Variabel Size, DER, dan  ROA Terhadap ISP  
Step Independen 

Variabel/ 

Konstanta 

Sebelum Pandemi Covid-19 Saat Pandemi Covid-19 Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

B Wald df Sig. B Wald Df Sig. B Wald df Sig. 

1 Size -0,287 0,691 1 0,406 -0,076 0,022 1 0,883 -0,085 0,117 1 0,732 

 DER 4,119 4,054 1 0,044 -0,447 0,243 1 0,622 1,849 4,431 1 0,035 

 ROA 13,739 1,364 1 0,243 -13,464 2,367 1 0,124 1,024 0,058 1 0,809 

 Constant 4,914 0,262 1 0,609 5,386 0,125 1 0,723 1,927 0,073 1 0,788 

 

PEMBAHASAN 

Income Smoothing Practice pada Periode Sebelum dan Saat Terjadinya Pandemi 

Covid-19  

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 3 perusahaan yang pada periode 5 

tahun (2017-2021) menunjukkan adanya indikasi income smoothing practice yaitu 

perusahaan dengan kode emiten PEHA, PYFA, dan SCPI. Kemudian nampak pula dari 

Tabel 1 bahwa pada periode tahun 2020 dan tahun 2021 (periode terjadinya pandemi 

Covid-19) ada peningkatan jumlah perusahaan yang terindikasi melakukan income 

smoothing practice yaitu sebesar 82% dan 73% dibandingkan dengan tahun 2017, 2018, 

dan 2019 (periode sebelum terjadinya pandemi Covid-19) yaitu sebesar 55%, 64%, dan 

55%. Namun hasil Wilcoxon Signed Rank Test dari IS pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan income smoothing practice untuk perusahaan sub 

industri penyedia jasa kesehatan (Kode 121) dan farmasi (Kode 211) pada masa 

sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 (p-value = 0,168 > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 ditolak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Terhadap Income 

Smoothing Practice pada Periode Sebelum Terjadinya Covid-19 (Periode Tahun 

2017-2019) 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai p-value sebesar 0,005 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa semua variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), utang (DER), dan 

profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap income smoothing practice 

(ISP). Kemudian pada Tabel 4 terlihat nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,432 yang 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), utang 

(DER), dan profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh sebesar 43,2% terhadap 

income smoothing practice (ISP). Sedangkan sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa utang (DER) berpengaruh secara 

signifikan terhadap income smoothing practice (ISP) karena nilai p-value = 0,044 < 

0,05 yang berarti H3 diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Desiyanti & Desaputra (2018), Handoyo & Fathurrizki (2018), Nurul Ch (2020), dan 

Kustono et al. (2021). Sedangkan ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROA) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  income smoothing practice (ISP), karena  

nilai p-value > 0,05 yang berarti H2 dan H4 ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Desiyanti & Desaputra (2018), Handoyo & Fathurrizki (2018), dan Deli & Irfan (2019) 

yang menyatakan ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

income smoothing practice (ISP).  
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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Terhadap Income 

Smoothing Practice pada Periode Saat Terjadinya Covid-19 (Periode Tahun 2020-

2021) 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai p-value sebesar 0,374 > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa semua variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), utang (DER), dan 

profitabilitas (ROA) secara simultan tidak berpengaruh terhadap income smoothing 

practice (ISP). Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan 

(Size), utang (DER), dan profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap income smoothing practice (ISP) karena nilai p-value > 0,05 yang berarti H5, 

H6, dan H7 ditolak. Hasil penelitian ini  menunjukkan utang (DER) tidak berpengaruh 

terhadap income smoothing practice (ISP) sesuai dengan hasil penelitian Megarani et al. 

(2019),  Deli & Irfan (2019), dan Bhaskoro & Suhardianto (2020). Sedangkan hasil 

penelitian yang menunjukkan ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing practice (ISP) sesuai dengan hasil penelitian 

Desiyanti & Desaputra (2018), Handoyo & Fathurrizki (2018), dan Deli & Irfan (2019). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Terhadap Income 

Smoothing Practice pada Periode Sebelum dan Saat Terjadinya Covid-19 (Periode 

Tahun 2017-2021) 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai p-value sebesar 0,031 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa semua variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), utang (DER), dan 

profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap income smoothing practice 

(ISP). Kemudian pada Tabel 4 terlihat nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,206 yang 

menunjukkan bahwa pengaruh semua variabel bebas yaitu ukuran perusahaan (Size), 

utang (DER), dan profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh sebesar 20,6% 

terhadap income smoothing practice (ISP). Sedangkan sisanya sebesar 79,4% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel utang (DER) berpengaruh secara 

signifikan terhadap income smoothing practice (ISP) karena nilai p-value = 0,035 < 

0,05 yang berarti H9 diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Desiyanti & Desaputra (2018), Handoyo & Fathurrizki (2018), Nurul Ch (2020), dan 

Kustono et al. (2021). Sedangkan variabel ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas 

(ROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing practice (ISP), 

karena  nilai p-value > 0,05 yang berarti H8 dan H10 ditolak. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Desiyanti & Desaputra (2018), Handoyo & Fathurrizki (2018), dan Deli & Irfan 

(2019) yang menyatakan ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap income smoothing practice (ISP). 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis statistik deskriptif menemukan bahwa ada kenaikan tahun 

perusahaan yang terindikasi melakukan income smoothing practice (ISP) pada periode 

saat terjadinya pandemi Covid-19 (2020-2021) dibandingkan dengan periode sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2019). Namun dengan menggunakan analisis 

perbandingan Wilcoxon Signed Rank Test ternyata tidak ada perbedaan signifikan 

antara income smoothing practice (ISP) pada periode sebelum terjadinya pandemi 

Covid-19 (2018-2019) dan periode saat terjadinya pandemi Covid-19 (2020-2021).  
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Dari analisis regresi logisitik biner secara simultan ditemukan bahwa ukuran 

perusahaan, utang, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap income smoothing 

practice (ISP) pada periode sebelum terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2019) serta 

pada periode sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2021), tetapi tidak 

berpengaruh pada periode saat terjadinya pandemi Covid-19 (2020-2021). Sedangkan 

penggunaan analisis regresi logistik biner secara parsial menemukan bahwa utang 

(DER) berpengaruh terhadap income smoothing practice (ISP) pada periode sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2019) serta periode sebelum dan saat terjadinya 

pandemi Covid-19 (2017-2021), tetapi tidak berpengaruh pada periode saat terjadinya 

Covid-19 (2020-2021). Analisis secara parsial menemukan bahwa ukuran perusahaan 

(Size) dan profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap income 

smoothing practice (ISP) pada periode sebelum terjadinya pandemi Covid-19 (2017-

2019), periode saat terjadinya pandemi Covid-19 (2020-2021), serta periode sebelum 

dan saat terjadinya pandemi Covid-19 (2017-2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di dalam memahami 

income smoothing practice (ISP) pada situasi yang tidak normal yaitu adanya pandemi 

Covid-19 serta bagaimana variabel ukuran perusahaan, utang, dan profitabilitas 

mempengaruhi income smoothing practice (ISP) pada kondisi pandemi Covid-19. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya melibatkan perusahaan pada sub 

industri penyedia jasa kesehatan dan farmasi, sehingga hasil dari penelitian tidak dapat 

dipakai untuk menggeneralisasi semua perusahaan yang terdaftar di BEI. Keterbatasan 

lain yaitu variabel independen yang digunakan hanya 3, sehingga pengaruhnya secara 

simultan terhadap income smoothing practice masih kecil. Oleh karena itu disarankan 

untuk penelitian selanjutnya memperluas  perusahaan yang diteliti meliputi semua sub 

industri serta menambahkan jumlah variabel independen, sehingga diharapkan dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.   
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